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ABSTRAK 

 

Yusuf Alfian Wildiy :”Analisis Faktor Keamanan dan Pembebanan Statik Rangka 

Mesin Chopper Bertenaga Diesel Kapasitas Produksi 60 Kg/menit”. 

Skripsi, Program Studi Teknik Mesin, Fakultas Teknik dan Ilmu Komputer, 

Universitas Nusantara PGRI Kediri, 2025. 

 

Penelitian ini dilaksanakan untuk menjawab kebutuhan peternak di Desa Tempurejo 

dalam meningkatkan efisiensi proses penyediaan pakan ternak. Mesin chopper 

dengan kapasitas 60 kg/menit dirancang khusus guna menunjang aktivitas 

peternakan skala menengah melalui penggunaan rangka yang kuat, stabil, dan 

hemat biaya produksi. Tujuan dari penelitian ini adalah melakukan analisis terhadap 

pembebanan statik pada rangka serta mengevaluasi tegangan Von Mises, 

perpindahan displacement, dan faktor keamanan safety factor dengan menguji 

beberapa variasi bentuk profil dan jenis material. Metode yang digunakan adalah 

simulasi Finite Element Analysis FEA dengan bantuan software Solidworks, yang 

mengkaji tiga tipe profil rangka—siku, kanal U, dan hollow—dengan dua bahan 

berbeda, yakni ASTM A36 dan baja ST 37. Simulasi dilakukan berdasarkan kondisi 

beban kerja aktual dari mesin chopper. Hasil analisis memperlihatkan bahwa profil 

hollow dengan material ASTM A36 menunjukkan performa struktural paling 

unggul, dengan tegangan maksimum 19,6 MPa, perpindahan sebesar 0,126 mm, 

dan safety factor mencapai 10,56. Kombinasi ini menawarkan kekuatan mekanis 

tinggi, deformasi rendah, serta tingkat keamanan yang sangat baik jika 

dibandingkan dengan alternatif lainnya. Dengan demikian, profil hollow berbahan 

ASTM A36 dapat dikategorikan sebagai solusi teknis paling efektif untuk struktur 

rangka mesin chopper, karena mampu menjamin ketahanan jangka panjang 

sekaligus mendukung efisiensi operasional. 

 

Kata kunci: Von Mises, Displacement, Safety Factor, Solidworks, Fea. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pemberlakuan otonomi daerah pada tahun 2001 mendorong setiap 

pemerintah daerah untuk mengoptimalkan sumber daya yang dimiliki guna 

mencapai pembangunan ekonomi yang berkualitas dan berkelanjutan. 

Pembangunan daerah yang berkualitas dan berkelanjutan membutuhkan 

kolaborasi efektif antara pemanfaatan sumber daya lokal, peran aktif 

masyarakat, serta kebijakan dari pemerintah. Dalam hal ini, pemerintah sebagai 

regulator memegang peranan strategis dalam memberdayakan masyarakat 

melalui optimalisasi potensi lokal, salah satunya di sektor peternakan(Poceratu, 

2024). 

Sebagian besar penduduk di Desa Tempurejo, Kecamatan Wates, bermata 

pencaharian sebagai petani dan peternak. Salah satu hewan ternak yang banyak 

dibudidayakan adalah sapi potong. Jenis sapi yang umum dibudidayakan 

meliputi sapi hasil persilangan seperti Diamond Limosin, Brahman Cross, Bos 

taurus, dan Friesian Holstein. Jenis-jenis sapi ini sangat diminati oleh peternak 

karena memiliki laju pertumbuhan yang cepat. Selain itu, pemeliharaannya 

relatif tidak memerlukan banyak waktu dibandingkan dengan jenis lainnya, 

meskipun konsumsi pakan ternaknya cenderung lebih tinggi. 

Menurut pusat data stastika Jawa Timur  Populasi ternak sapi  di jawa timur 

tahun 2021 sebesar 243,177 ekor sapi dan kambing sebesar 147,285 ekor 

kambing. Di tengah permukiman warga Desa Tempurejo, Kecamatan Wates, 

masih terdapat banyak area hutan dan lahan persawahan. Kawasan ini 

dimanfaatkan oleh masyarakat untuk menanam rumput dan tanaman pertanian 

lainnya, sehingga ketersediaan pakan ternak sangat melimpah. Dalam praktik 

pemeliharaan ternak, para peternak harus menyediakan pakan dalam jumlah 

besar. Biaya operasional yang dikeluarkan untuk pakan cukup tinggi, yakni 

mencapai 60–70% dari total biaya pemeliharaan, sehingga dibutuhkan strategi 

pengelolaan pakan yang efektif dan efisien. Jenis pakan yang paling utama 

adalah rumput, yang menyumbang sekitar 70% dari kebutuhan pakan ternak 

ruminansia(Margono et al., 2021).
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Rumput merupakan sebutan umum untuk tumbuhan monokotil yang 

termasuk dalam famili Poaceae. Meski definisi dasar ini sudah cukup jelas, 

para ahli botani dan ahli terkait lainnya memiliki pandangan yang lebih 

mendalam dan spesifik mengenai rumput. Hijauan makanan ternak (forage) 

merupakan komponen pakan utama yang sangat penting bagi kelangsungan 

hidup ternak serta menjadi dasar dalam pengembangan usaha peternakan. Oleh 

karena itu, peternak perlu menyediakan rumput sebagai pakan utama ternak 

setiap harinya. Selain itu, rumput juga menjadi bahan baku utama dalam proses 

pembuatan silase sebagai cadangan pakan(Pengabdian, 2024). 

Silase adalah pakan berair tinggi yang dihasilkan melalui proses 

fermentasi. Pakan ini umumnya diberikan kepada Hewan ternak jenis 

ruminansia yaitu hewan yang mencerna makanannya melalui proses fermentasi 

di dalam lambung berongga seperti sapi, kambing, dan domba(Hasanah et al., 

2022). Selain itu silase juga memiliki manfaat, Selama fermentasi, bakteri 

mengubah selulosa dan karbohidrat menjadi asam lemak volatil, yang 

berfungsi sebagai pengawet alami dengan menurunkan pH, sehingga mencegah 

pertumbuhan bakteri perusak. . Silase merupakan salah satu teknologi tepat 

guna yang bertujuan untuk menyimpan pakan ternak tanpa merusak kandungan 

dan kualitas bahan pakan itu sendiri(Kojo et al., 2015). 

Peternak harus menyediakan rumput sebagai pakan ternak setiaphari. Di 

samping pakan utama, suplementasi pakan atau pakan tambahan perlu 

diberikan guna meningkatkan kualitas nutrisi ternak, yang pada akhirnya 

mendukung pertumbuhan daging secara maksimal. Contoh pakan tambahan 

meliputi bekatul, formulasi herbal, sentar, ketela, ampas tahu, dan lain 

sebagainya. Untuk memenuhi kebutuhan nutrisinya, ternak memerlukan pakan 

yang bervariasi. Kombinasi jerami, rumput, biji-bijian, dan bahan lain dalam 

pakan sangat penting untuk menjaga kesehatan dan pertumbuhan ternak 

(Ardiansyah et al., 2024). Dengan memberikan pakan yang tepat dan bernutrisi 

dapat memberikan dampak peningkatan hasil produktifitas daging,serta 

menjaga kondisi kekuatan dan kesehatan hewan ternak.  Sedangkan 

kebanyakan peternak di desa tempurejo masih menggunakan pencacahan 
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secara manual dengan sabit, parang ataupun alat konvensional lainnya, 

sehingga membutuhkan waktu dan tenaga kerja yang banyak.  

Untuk menekan biaya operasional, peternak sering mencampurkan rumput 

dengan pakan tambahan seperti bekatul, ketela, ampas tahu, sentrat, ramuan 

herbal, garam, dan air secukupnya. Sebelum dicampur, rumput perlu dirajang 

agar ukurannya lebih kecil sehingga mudah diolah dan dikonsumsi ternak. 

Namun, proses pencacahan secara manual memakan banyak waktu dan tenaga, 

sehingga dinilai kurang efisien. 

Sebagai solusi, diperlukan mesin pencacah rumput yang dirancang sesuai 

kebutuhan peternak, khususnya di Desa Tempurejo. Mesin ini harus mampu 

menghasilkan potongan sesuai ukuran yang dibutuhkan dengan kecepatan 

optimal, memiliki rangka kuat, pisau tajam, desain ergonomis, serta harga yang 

terjangkau. Dengan adanya mesin pencacah ini, penyediaan pakan ternak 

menjadi lebih efisien, hemat tenaga, dan mendukung kelancaran aktivitas 

peternakan sehari-hari. 

Desain dasar sistem penyangga mesin sangat penting dalam perancangan 

karena rangka menjadi fondasi utama yang menopang seluruh komponen 

mesin. Untuk memastikan kekuatan, kelayakan, dan keamanan rangka, 

diperlukan analisis mendalam yang mempertimbangkan beban yang akan 

ditopang. Oleh karena itu, perancangan rangka merupakan aspek krusial 

dalam keseluruhan proses desain mesin. 

Saat ini, banyak perusahaan menggunakan berbagai software desain 

seperti Autodesk Inventor dan Solidworks. Solidworks menyediakan fitur 

untuk desain serta simulasi analisis kekuatan beban statik, sehingga 

membantu menentukan material yang tepat untuk mendukung peningkatan 

hasil produksi. Pemilihan material yang tepat sangat berpengaruh terhadap 

kekuatan rangka secara keseluruhan. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka 

permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah: 

 Bagaimana menganalisis faktor keamanan dan pembebanan statik pada 
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rangka mesin chopper bertenaga diesel dengan kapasitas produksi 60 

kg/menit? 

C. Tujuan Penelitian 

Berikut tujuan yang dilakukanya oleh peneliti sebagai berikut: 

menganalisa Faktor Keamanan Dan Pembebanan Static Rangka Mesin 

Chopper Bertenaga Diesel Kapasitas Produksi 60 kg/menit. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Penulis 

a. Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana (S1) Teknik 

Mesin di Fakultas Teknik dan Ilmu Komputer, Universitas Nusantara PGRI 

Kediri. 

b. Sebagai bentuk penerapan teori dan praktik yang telah diperoleh selama 

masa perkuliahan. 

c. Sebagai sarana untuk menambah wawasan dalam bidang perancangan dan 

pengembangan produk yang bermanfaat. 

2. Bagi Universitas 

a. Menjadi sumber informasi dan referensi dalam perkembangan teknologi, 

khususnya di Program Studi Teknik Mesin, Fakultas Teknik dan Ilmu 

Komputer Universitas Nusantara PGRI Kediri. 

b. Dapat digunakan sebagai bahan kajian dan pembelajaran di lingkungan 

akademik Teknik Mesin. 

3. Bagi Masyarakat 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata melalui 

penerapan mesin chopper yang mampu mempermudah proses pencacahan 

dan pencampuran pakan ternak, sehingga meningkatkan efisiensi kerja 

peternak. 
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